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PRAKATA 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku berjudul “Strategi Pembangunan Pertanian” ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai wujud kepedulian para 

akademisi dan praktisi pertanian terhadap pentingnya arah pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan di Indonesia, baik dari aspek ekologi, ekonomi, 

maupun sosial budaya. 

Pertanian memiliki peran strategis dalam kehidupan bangsa, bukan hanya 

sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai penopang utama perekonomian 

nasional, pencipta lapangan kerja, serta penjaga keseimbangan lingkungan. 

Oleh karena itu, strategi pembangunan pertanian perlu disusun secara 

komprehensif, dengan memperhatikan prinsip keberlanjutan, kemandirian 

petani, dan adaptasi terhadap perubahan zaman. 

Buku ini disusun oleh para dosen dan peneliti dari berbagai perguruan 

tinggi yang memiliki kompetensi di bidang pertanian dan pembangunan 

berkelanjutan. Setiap bab dalam buku ini mengupas topik-topik penting 

seperti pertanian berkelanjutan, indikator dan prinsip dasarnya, paradigma 

pembangunan pertanian abad ke-21, serta berbagai inovasi dan tantangan 

dalam mewujudkan pertanian yang tangguh dan ramah lingkungan. Dengan 

pendekatan ilmiah dan praktis, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi mahasiswa, peneliti, penyuluh pertanian, maupun pengambil kebijakan 

dalam merancang arah pembangunan pertanian ke depan. 

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh penulis, editor, dan 

pihak penerbit Tahta Media Group yang telah memberikan dukungan penuh 

hingga buku ini terbit. Tidak lupa pula apresiasi yang setinggi-tingginya 

kepada para pembaca yang menjadikan buku ini sebagai bahan belajar dan 

inspirasi. Akhirnya, semoga buku ini dapat memberikan manfaat, 

memperkaya khasanah keilmuan di bidang pertanian, serta mendorong 

terwujudnya pembangunan pertanian Indonesia yang mandiri, inovatif, dan 

berkelanjutan. 

 

Penulis  
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BAB 1 

PERTANIAN BERKELANJUTAN 
Dr. Lesybeth M. Nubatonis, STP, M.Si 

Universitas Kristen Artha Wacana 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN 

Pertanian berkelanjutan merupakam suatu sistem pertanian yang 

mengelola sumber daya alam (tanah, air, tanaman, hewan) dengan cara efisien, 

ramah lingkungan, dan berkeadilan sosial-ekonomi, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan generasi mendatang. 

Pertanian berkelanjutan dapat memanfaatkan sumber daya yang data 

diperbaharui (renewable resources) dan sumberdaya tidak dapat diperbaharui 

(unrenewable resources) untuk proses produksi pertanian dengan menekan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Sedangkan lahan pertanian pangan 

berkelanjutan merupakan bidang lahan pertanian yang ditetapkan untuk 

dilindungi dan dikembangkan secara konsisten guna menghasilkan pangan 

pokok bagi kemandirian, ketahanan dan kedaulatan pangan nasional (Anonim, 

2022; Nubatonis dkk, 2024). Penerapan inovasi pertanian berkelanjutan 

diakui sebagai respon yang efektif terhadap tantangan agro-ekologi, seperti 

perubahan iklim, hama, kekeringan, bencana alam, dan pangan. Agroekologi 

merupakan ilmu yang menerapkan prinsip-prinsip ekologi untuk produksi 

pertanian sedangkan sistem pertanian berkelanjutan bertujuan mengurangi 

kerusakan lingkungan, mempertahankan produktivitas dan meningkatkan 

kesejahteraan petani (Siregar dkk, 2017; Nubatonis dkk 2024). 

Pertanian berkelanjutan dapat disebutkan sebagai suatu gerakan pertanian 

dengan menggunakan prinsip ekologi, studi hubungan antara organisme dan 

lingkungannya, (Pretty et al, 2008) selain itu pertanian berkelanjutan dapat 

dikatakan sebagai sebuah sistem terintegrasi antara praktik produksi tanaman 

dan hewan dalam sebuah lingkungan dalam waktu jangka panjang serta 

memiliki beberapa fungsi seperti (Johan et al, 2017) 
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1. Memenuhi kebutuhan pangan dan serat manusia 

2. Meningkatkan kualitas lingkungan dan sumber daya alam berdasarkan 

kebutuhan ekonomi pertanian.  

3. Menggunakan sumber daya alam tidak terbarukan secara efisien 

4. Menggunakan sumber daya alam yang tersedia di lahan pertanian secara 

terintegrasi, dan memanfaatkan pengendalian dan siklus biologis jika 

memungkinkan 

5. Meningkatkan kualitas hidup petani dan masyarakat secara keseluruhan 

Pertanian berkelanjutan dapat menyediakan jasa ekosistem yang penting, 

dengan penyediaan pangan, bahan bakar, dan air sebagai yang paling dihargai. 

Namun, kontribusi pertanian terhadap jasa biogeokimia, seperti menstabilkan 

iklim dan menyediakan air bersih, serta jasa keanekaragaman hayati, seperti 

penyerbukan atau pengendalian hama dan penyakit, kurang mendapat 

perhatian. Adapun pengertian pertanian berkelanjutan dari beberapa ahli, 

seperti : 

1. World Commission on Environment and Development (WCED) (1987): 

Pertanian  berkelanjutan merupakan pertanian yang memenuhi kebutuhan 

masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk 

memenuhi kebutuhan mereka.” 

2. Food and Agriculture Organization (FAO) : pertannian berkelanjutan 

merupakan suatu pendekatan sistem pertanian yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan pangan dan pertanian saat ini tanpa mengorbankan 

kapabilitas alam dan sistem pertanian masa depan.  

3. Perlindungan National Research Council (NRC) (2010) : Pertanian 

berkelanjutan merupakan sistem pertanian yang memasukkan prinsip-

prinsip ekologis, ekonomi, dan sosial untuk menghasilkan pangan dan 

produk pertanian dalam jumlah yang cukup sambil menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan sumber daya alam.  

4. Australian Centre for International Agricultural Research (ACIAR) : 

pertanian berkelanjutan adalah pertanian yang produktif, efisien dalam 

penggunaan sumber daya, ramah lingkungan, dan mampu beradaptasi dan 

berkembang seiring perubahan sosial dan ekonomi. 

5. Johan Rockström (2017) : pertanian berkelanjutan adalah transformasi 

fundamental dalam cara kita memproduksi makanan, menghentikan 

kehilangan ekosistem dan mengembalikan tanah, air, dan 

keanekaragaman hayati. 



Dr. Lesybeth M. Nubatonis, STP, M.Si | 3 

Pertanian berkelanjutan mampu menyediakan pangan dan sumber daya 

lainnya secara berkelanjutan bagi manusia yang terus bertambah, hal ini 

sangat penting bagi manusia serta aktivitas manusia. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia nomer 22 tahun 2019, tentang sisitem budi daya 

berkelanjutan pada bab 1pasal 1 nomer 1 menytakan bahwa Sistem Budi Daya 

Pertanian Berkelanjutan adalah pengelolaan sumber daya alam hayati dalam 

memproduksi komoditas pertanian guna memenuhi kebutuhan manusia secara 

lebih baik dan berkesinambungan dengan menjaga kelestarian lingkungan 

hidup. Nomer 2 pada bab daan pasalyang sama menyatakan bahwa pertanian 

adalah kegiatan mengelola sumber daya alam hayati dengan bantuan 

teknologi, modal, tenaga kerja, dan manajemen untuk menghasilkan 

komoditas pertanian yang mencakup tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, dan/atau peternakan dalam suatu agroekosistem. 

Berjalannya waktu maka banyak masalah yang mengancam kemampuan 

pertanian ini untuk memenuhi kebutuhan manusia, baik saat ini maupun di 

masa mendatang, termasuk perubahan iklim; tingginya tingkat kehilangan 

keanekaragaman hayati; degradasi lahan akibat erosi, pemadatan, salinisasi, 

dan polusi; penipisan dan pencemaran sumber daya air; meningkatnya biaya 

produksi; semakin berkurangnya jumlah lahan pertanian, kemiskinan dan 

penurunan populasi pedesaan (Kremen et al, 2012). Oleh karena itu ada 

beberapa aspek utama dari konsep pertanian berkelanjutan, seperti: 

1. Keseimbangan ekologi: pertanian berkelanjutan mempertimbangkan 

dampak lingkungan secara menyeluruh. Praktik-praktik ini menjaga 

keseimbangan ekosistem, keanekaragaman hayati, dan siklus alam. 

Sistem ini tidak menguras sumber daya alam, tetapi memperbaiki kualitas 

tanah, air, dan lingkungan. 

2. Penggunaan sumber daya yang bijaksana : pertanian berkelanjutan 

memaksimalkan penggunaan sumber daya alam seperti air, tanah, dan 

energi, sambil meminimalkan limbah dan efek negatif terhadap 

lingkungan. 

3. Diversifikasi : pendekatan berkelanjutan mendorong diversifikasi 

pertanian dengan menggabungkan berbagai jenis tanaman dan ternak. 

Diversifikasi ini membantu mengurangi risiko kegagalan panen akibat 

faktor eksternal dan meningkatkan keanekaragaman pangan. 

4. Konservasi tanah dan air : praktik-praktik konservasi tanah dan air, seperti 

penanaman tanaman penutup tanah (cover crop) dan sistem irigasi yang 
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BAB 2 

INDIKATOR PERTANIAN 

BERKELANJUTAN 
Ir. Juliawati, M.P. 

Universitas Iskandar Muda 
 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara agraris, dimana kebanyakan penduduknya 

bekerja di sektor pertanian. Usaha-usaha pertanian hendaknya dilakukan 

dengan berpegang pada prinsip-prinsip berkelanjutan. Pertanian merupakan 

usaha manusia dalam upaya mencukupkan bahan pangan bagi dirinya secara 

terus menerus sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

maka perkembangan pertanian juga mengalami kemajuan yang pesat dalam 

pelaksanaanya, dimana bercocok tanam diawali dengan pola peladangan 

berpindah sampai kepada pola pertanian intensif sejak tahun 1990an hingga 

sekarang demi peningkatan produksi.  

Pertanian berkelanjutan adalah pemanfaatan sejumlah daya yang dapat 

diperbaharui (Renewable resources) dan sumber daya yang tidak dapat 

diperbaharui (unrenawable resources) untuk proses produksi pertanian 

dengan menekankan dampak negative terhadap lingkungan seminimal 

mungkin. Pertanian berkelanjutan bertujuan untuk mengurangi kerusakan 

lingkungan, mempertahankan produktifitas, meningkatkan pendapatan dan 

juga meningkatkan kualitas kehidupan, stabilitas dan kehidupan masyarakat 

perdesaan. Disamping itu juga pertanian berkelanjutan diharapkan 

menghormati eksistensi dan memperlakukan dengan bijak semua jenis lahan 

yang ada. Dalam pengembangan pertanian tidak melepaskan diri dari kontes 

budaya lokal dan menghargai tatanan nilai, spirit dan pengetahuan lokal, 

mampu menyesuaikan diri terhadap kondisi yang selalu berubah, seperti 

perubahan populasi, tantangan kebijaksanaan yang baru dan perubahan 

konstalasi pasar.  
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern ini terbukti 

mampu mengatasi jumlah dan permintaan produk yang beragam, tetapi belum 

mampu menjawab segala persoalan dan efek samping yang timbul dari sistem 

pertanian intensif konvensional, pemikiran-pemikiran selanjutnya membawa 

manusia kepada kesadaran akan pentingnya memelihara keseimbangan alam 

dan menghasilkan produk yang aman untuk dikonsumsi, dari pada hanya 

berupaya untuk meningkatkan produksi. Tindakan yang muncul dari 

pemikiran-pemikiran ini adalah bangkitnya Kembali sistem pertanian yang 

ramah lingkungan dan berkelanjutan.  

 

 

B. INDIKATOR PERTANIAN BERKELANJUTAN (DARI ASPEK 

LINGKUNGAN/ EKOLOGI) 

Indikator kualitas tanaman adalah parameter yang digunakan untuk 

menilai kondisi tanah dan kemampuan untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman dan ekosistem. Berikut beberapa indikator kualitas tanah: 

1. Indikator Fisik  

a. Tekstur tanah adalah salah satu sifat fisika tanah yang utama ditinjau 

dari segi produksi tanaman maupun klasifikasi struktur. Tekstur tanah 

yang persentase dari pasir, debu dan partikel-partikel mineral liat. 

Pada analisis mekanis, tanah dipisahkan kedalam ukuran-ukuran 

fraksi dan kemudian ditentukan persentase masing-masing dengan 

menggunakan segitiga tekstur sangat lah mudah untuk 

mengklasifikasi tanah.  

 
Gambar 2.1 Segitiga tekstur tanah 



Ir. Juliawati, M.P. | 23 

Tiga skala pada gambar tersebut dibagi menjadi unit-unit dari 1-100. 

Perpotongan dari ketiga garis yang mewakili masing-masing dari ketiga 

komponen atau terpisah. Ikuti garis pada sudut yang sama, pada 

perpotongan ketiga garis tersebut didapatlah stektur tanah. Contoh suatu 

tanah mengandung 40% pasir, 40% debu, 20% liat, maka dari gambar 

didapatlah stektur lempung.  

b. Struktur tanah adalah struktur partikel-partikel tanah seperti pasir, debu 

dan liat yang membentuk struktur dan konsistesi tanah. Struktur tanah 

dapat mempengaruhi komponen tanah untuk menahan air, udara, dan, 

nutrisi, serta kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. 

Struktur tanah yang baik dapat mempengaruhi kemampuan tanah untuk 

mendukung pertumbuhan akar tanaman. Ada tiga jenis struktur tanah   

1) struktur granulan tanah yang terdiri dari partikel-partikel yang terpish 

dan tidak saling menempel  

2) struktur blok yaitu struktur tanah yang terdiri dari partikel-partikel 

yang membentuk blolk-blok yang saling menempel  

3) struktur prismatik, struktur tanah yang terdiri dari partikel-partikel 

yang membentuk prisma-prisma yang saling menempel.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi struktu tanah  

1) Tekstur tanah  

2) Kandungan bahan organik  

3) Aktivitas biologis 

4) Penggunaan lahan  

c. Kepadatan tanah adalah stuktur seberapa padat partikel-partikel tanah 

dalam suatu volume tertentu. Kepadatan tanah dapat mempengaruhi 

kemampuan tanah untuk menahan air, udara dan nutrisi, serta kemampuan 

tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Dampak dari pemadatan 

yaitu :  

1) Mengurangi kemampuan tanah menahan air,  

2) Mengurangi aerasi tanah,  

3) Mengurangi pertumbuhan tanaman,  

4) Meningkatkan erosi tanah
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A. PENDAHULUAN 

Pembangunan berkelanjutan  termasuk pembangunan pertanian 

berkelanjutan  merupakan  komitmen negara-negara dunia yang harus dipatuhi 

dan dilaksanakan.  Pelaksanaan  pembangunan  pada  masa  lalu  yang hanya  

menekankan  tujuan  kemajuan  ekonomi  telah  berdampak  kepada  kerusakan  

lingkungan  dan  timbulnyamasalah sosial. Pendekatan pembangunan 

berkelanjutan pada hekekatnya adalah kegiatan pembangunan 

yangmemadukan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan (Rivai dan Anugrah, 

2011).  

Manusia memiliki relasi yang sangat erat dengan alam dalam 

melangsungkan perikehidupannya.  Prinsip  keberlanjutan  (sustainability)  

menjadi  suatu  hal  yang penting,  bukan  karena  manusia  yang  menguasai  

alam,  namun  karena  alam  akan menjadi rentan bila salah kelola. Paehlke 

(2004 dalam Najmudin, dkk., 2024) menyatakan bahwa “Nature is fragile, and 

we humans are a part of nature”, alam yang rapuh akan mempengaruhi 

kehidupan manusia yang menjadi bagiannya.  Kenyataan alammanusia yang 

saling berelasi inilah, manusia dituntut arif dalam mendayagunakan dan 

melindungi alam.  Alam tidak dapat melindungi  dirinya  sendiri,  diperlukan  

intervensi  manusia  melalui  upaya perlindungan  yang  diwujudkan  dalam  

norma  /kaidah/aturan.  Alam memiliki keterbatasan dalam menyediakan 

sumberdaya. Deklarasi Stockholm tahun 1972 juga menggugah kesepahaman 
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dunia bahwa masalah lingkungan tiap negara telah menjadi masalah global. 

Tahun 1987 World Commission on Environment and Development (WCED) 

pertama kali mengangkat konsep pembangunan berkelanjutan (sustainability 

development) menjadi isu dunia (Nadjmudin, dkk., 2024). 

Pertanian merupakan sektor strategis yang tidak hanya berperan sebagai 

penyedia pangan bagi masyarakat, tetapi juga sebagai penopang utama 

ekonomi nasional, khususnya di negara-negara berkembang seperti Indonesia, 

namun ditengah pertumbuhan populasi, perubahan iklim, dan degradasi 

lingkungan yang semakin mengkhawatirkan, sistem pertanian konvensional 

menghadapi berbagai tantangan serius. Penggunaan sumber daya alam secara 

berlebihan, pencemaran lingkungan akibat pestisida dan pupuk kimia, serta 

alih fungsi lahan pertanian menjadi ancaman nyata terhadap ketahanan pangan 

dan keseimbangan ekosistem.  Dalam konteks inilah muncul urgensi untuk 

mengembangkan paradigma pembangunan pertanian yang tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga menjamin keberlanjutan 

sumber daya alam dan kesejahteraan petani.  Paradigma pembangunan 

pertanian berkelanjutan hadir sebagai jawaban atas kebutuhan tersebut. 

Konsep ini mengedepankan pendekatan holistik yang mencakup aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang. Pertanian berkelanjutan 

mendorong praktik-praktik budidaya yang ramah lingkungan, pemanfaatan 

teknologi tepat guna, serta penguatan kelembagaan dan kapasitas petani 

(Mahmuddin, 2013). 

Revolusi Hijau terbukti meningkatkan hasil produksi, tapi menyebabkan 

penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang berlebihan yang mengakibatkan 

penurunan kualitas tanah, pencemaran air, dan hilangnya keanekaragaman 

hayati. Kerusakan ini mendorong ketergantungan yang terus meningkat pada 

input industri dan memperparah degradasi lahan pertanian. Model industrial 

ini cenderung meninggalkan petani kecil, menciptakan ketimpangan 

pendapatan, beban utang, serta berkurangnya kedaulatan petani atas benih dan 

praktek agraria mereka. Masalah lingkungan lainnya termasuk emisi gas 

rumah kaca dari pemupukan nitrogen yang berlebihan, menyumbang pada 

krisis iklim dan kerusakan struktural dalam sistem siklus karbon, nitrogen, dan 

fosfor, selain itu perubahan iklim meningkatkan intensitas dan 

ketidakteraturan curah hujan, memperumit pemetaan pola tanam dan 

mengganggu hasil panen.  Paradigma pembangunan pertanian berkelanjutan 

muncul sebagai respons atas keterbatasan dan dampak negatif dari Revolusi 
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Hijau yang mendorong produktivitas tinggi melalui input kimia dan 

intensifikasi dengan tantangan seperti kerusakan lingkungan, ketergantungan 

pada input eksternal, dan ketimpangan sosial. 

Memasuki abad ke-21, dunia dihadapkan pada tantangan yang semakin 

kompleks. Perubahan iklim, pertumbuhan penduduk, krisis pangan global, 

serta meningkatnya tekanan terhadap sumber daya alam telah mendorong 

perlunya perubahan paradigma dalam pembangunan pertanian. Pendekatan 

pembangunan yang hanya menekankan aspek ekonomi tanpa 

mempertimbangkan dimensi lingkungan dan sosial tidak lagi relevan. Sektor 

pertanian menghadapi tantangan yang jauh lebih kompleks dibandingkan era 

sebelumnya. Di satu sisi, pertanian dituntut untuk menjamin ketahanan 

pangan global yang terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk, disisi 

lain, sektor ini juga menjadi salah satu penyumbang utama terhadap krisis 

lingkungan, seperti degradasi lahan, kehilangan keanekaragaman hayati, dan 

emisi gas rumah kaca. Ketidakpastian iklim, tekanan pasar global, dan 

perubahan sosial-ekonomi di pedesaan semakin memperkuat urgensi akan 

sebuah paradigma pembangunan pertanian yang baru yang tidak hanya 

produktif, tetapi juga berkelanjutan secara ekologis, inklusif secara sosial, dan 

adaptif terhadap perubahan zaman. 

Memasuki abad ke-21, paradigma pembangunan pertanian mengalami 

pergeseran fundamental. Fokus yang sebelumnya semata-mata pada 

peningkatan hasil produksi, kini bergeser menuju pendekatan yang lebih 

holistik: berkelanjutan secara lingkungan, layak secara ekonomi, dan inklusif 

secara sosial. Pendekatan ini menuntut transformasi cara pandang terhadap 

sistem pertanian, dari sekadar sarana produksi pangan menjadi bagian integral 

dari ekosistem kehidupan, pembangunan pedesaan, dan keberlanjutan planet. 

Kondisi global turut memperkuat urgensi perubahan paradigma ini. Krisis 

iklim, disrupsi rantai pasok akibat pandemi, hingga konflik geopolitik telah 

memperlihatkan betapa rapuhnya sistem pangan dunia. Di sisi lain, 

munculnya teknologi digital, pertanian presisi, dan kesadaran konsumen 

terhadap pangan sehat memberikan peluang baru untuk mentransformasi 

sektor pertanian secara berkelanjutan. 

Pembangunan pertanian berkelanjutan merupakan pendekatan terpadu 

yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pangan masa kini tanpa 

mengorbankan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhan 

mereka. Paradigma ini menekankan keseimbangan antara produktivitas, 
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A. PENDAHULUAN 

Transformasi sistem agrobisnis dan agroindustri di Indonesia menuju 

keberlanjutan menjadi keharusan untuk menjawab krisis iklim, degradasi 

sumberdaya, volatilitas pasar, serta tuntutan konsumen akan keamanan 

pangan dan transparansi. Bab ini merumuskan konsep, kerangka, dan strategi 

implementatif untuk mewujudkan sistem agrobisnis-agroindustri yang 

berkelanjutan (ekonomi, sosial, lingkungan) dengan menautkannya pada 

praktik agroekologi, pertanian regeneratif, efisiensi sumberdaya, ekonomi 

sirkular, digitalisasi (Agriculture 4.0), dan tata kelola rantai pasok yang 

bertanggung jawab dalam konteks Indonesia. Disertakan pula indikator ukur, 

peta jalan implementasi, serta studi kasus nasional.   

Pembangunan pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor 

strategis yang menopang perekonomian nasional, menyediakan lapangan 

kerja, menjaga ketahanan pangan, serta mendukung kesejahteraan 

masyarakat, terutama di pedesaan. Dalam kurun waktu beberapa dekade 

terakhir, konsep sistem agrobisnis dan agroindustri berkelanjutan menjadi 

perhatian penting, mengingat adanya tantangan global berupa perubahan 

iklim, degradasi lingkungan, ketergantungan pada input sintetis, dan tuntutan 

pasar terhadap produk pertanian yang ramah lingkungan. Sistem ini tidak 

hanya menekankan pada peningkatan produktivitas, tetapi juga memastikan 

keberlanjutan sumber daya alam, keadilan sosial, serta keberlanjutan ekonomi 

bagi petani dan pelaku usaha di sepanjang rantai nilai pertanian (Suryana, 

2018). 
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Agrobisnis di Indonesia mencakup seluruh aktivitas mulai dari 

penyediaan input, proses produksi, pengolahan, hingga distribusi dan 

pemasaran hasil pertanian. Dengan jumlah penduduk yang besar dan 

kebutuhan pangan yang terus meningkat, penguatan sistem agrobisnis 

berkelanjutan menjadi sangat penting. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 

2023), sektor pertanian masih menyerap lebih dari 29% tenaga kerja di 

Indonesia. Namun demikian, kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) relatif stagnan karena berbagai permasalahan mendasar, antara lain 

skala usaha petani yang kecil, rendahnya akses teknologi, terbatasnya 

permodalan, dan lemahnya keterhubungan antara sektor hulu dan hilir 

(Susilowati, 2020).  

Sejalan dengan itu, agroindustri sebagai bagian integral dari sistem 

agrobisnis memiliki peranan yang signifikan dalam meningkatkan nilai 

tambah produk pertanian. Agroindustri mampu mengubah produk primer 

menjadi produk olahan yang bernilai jual lebih tinggi, memperpanjang umur 

simpan, memperluas akses pasar, serta membuka lapangan kerja baru di 

pedesaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prayoga et al. (2021), 

pengembangan agroindustri lokal di Indonesia dapat mendorong diversifikasi 

ekonomi pedesaan serta mengurangi ketergantungan pada komoditas ekspor 

primer seperti kelapa sawit dan karet. 

Namun, pengembangan sistem agrobisnis dan agroindustri di Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan serius. Pertama, praktik pertanian intensif 

yang masih mengandalkan pupuk kimia, pestisida sintetis, dan eksploitasi 

lahan berlebihan sering kali berdampak negatif terhadap kualitas tanah, air, 

dan biodiversitas (Fitriani et al., 2019). Kedua, keterbatasan infrastruktur dan 

teknologi pascapanen menyebabkan tingginya kehilangan hasil (post-harvest 

losses) pada komoditas strategis seperti padi, jagung, hortikultura, dan 

perikanan. Ketiga, lemahnya akses pasar dan posisi tawar petani dalam rantai 

nilai menyebabkan ketidakadilan distribusi keuntungan (Saptana, 2017). 

Pemerintah Indonesia telah menginisiasi berbagai program untuk 

mendorong pertanian berkelanjutan, seperti program Pertanian Cerdas Iklim 

(Climate Smart Agriculture/CSA), Gerakan Nasional Pertanian Organik, serta 

penerapan sistem sertifikasi berkelanjutan seperti Indonesian Sustainable 

Palm Oil (ISPO). Menurut laporan Kementerian Pertanian (2022), penerapan 

pertanian ramah lingkungan semakin didorong melalui kebijakan diversifikasi 
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pangan lokal, pemanfaatan biofertilizer, serta teknologi pengelolaan lahan dan 

air yang adaptif terhadap perubahan iklim. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital turut mempercepat 

transformasi agrobisnis di Indonesia. Konsep AgriTech melalui pemanfaatan 

big data, Internet of Things (IoT), drone pertanian, dan platform e-commerce 

telah membuka peluang baru dalam meningkatkan efisiensi produksi, 

distribusi, dan pemasaran produk pertanian. Sebagai contoh, platform digital 

seperti TaniHub dan Sayurbox mampu menghubungkan petani langsung 

dengan konsumen, sehingga memperpendek rantai distribusi sekaligus 

meningkatkan margin keuntungan bagi petani (Rachmat et al., 2021). 

Meskipun demikian, adopsi teknologi ini masih menghadapi hambatan, 

terutama di kalangan petani kecil yang memiliki keterbatasan dalam hal 

literasi digital, modal, dan akses terhadap infrastruktur internet. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi integratif yang menghubungkan antara kebijakan 

pemerintah, inovasi teknologi, peran lembaga riset dan perguruan tinggi, serta 

kolaborasi dengan sektor swasta. 

Konsep keberlanjutan dalam sistem agrobisnis dan agroindustri di 

Indonesia juga erat kaitannya dengan upaya pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-2 (Zero Hunger), tujuan ke-

8 (Decent Work and Economic Growth), dan tujuan ke-12 (Responsible 

Consumption and Production). Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan 

sektor pertanian tidak hanya menjadi urusan nasional, tetapi juga bagian dari 

komitmen global dalam menjaga ketahanan pangan dunia dan melindungi 

lingkungan hidup. 

Selain faktor lingkungan dan ekonomi, aspek sosial juga menjadi dimensi 

penting dalam keberlanjutan. Penguatan kelembagaan petani, koperasi, serta 

kelompok tani wanita (KWT) menjadi salah satu kunci agar petani kecil dapat 

lebih berdaya dalam mengakses teknologi, modal, dan pasar. Studi yang 

dilakukan oleh Wulandari & Kusnandar (2020) menegaskan bahwa 

pemberdayaan komunitas petani melalui pendekatan partisipatif mampu 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan secara signifikan. 

Dengan demikian, urgensi pembangunan sistem agrobisnis dan 

agroindustri berkelanjutan di Indonesia tidak hanya terletak pada aspek 

peningkatan produktivitas dan daya saing, tetapi juga dalam memastikan 

keberlanjutan sumber daya alam dan keadilan sosial. Bab ini akan membahas 

lebih lanjut mengenai kerangka konseptual, praktik terbaik, tantangan, serta 
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A. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan 

ekonomi dan ketahanan pangan, khususnya di negara-negara yang basis 

ekonominya masih ditopang oleh produksi primer. Pertanian tidak hanya 

menyediakan bahan pangan bagi masyarakat, tetapi juga menyerap tenaga 

kerja, menjadi sumber devisa melalui ekspor komoditas unggulan, serta 

berperan dalam menjaga stabilitas sosial dan politik. Dalam konteks 

pembangunan nasional, keberhasilan sektor pertanian berkontribusi langsung 

terhadap pencapaian ketahanan pangan, pengurangan kemiskinan, serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan (FAO, 2021; Timmer, 2009). 

Namun demikian, keberlanjutan produksi pertanian sangat bergantung 

pada kondisi ekologi yang meliputi faktor iklim, tanah, ketersediaan air, serta 

keanekaragaman hayati. Iklim menentukan pola musim tanam, curah hujan, 

suhu, dan kelembaban yang berpengaruh langsung pada siklus pertumbuhan 

tanaman. Tanah menyediakan unsur hara yang dibutuhkan untuk produksi, 

sedangkan air berperan vital dalam sistem irigasi dan ketersediaan 

kelembaban tanah. Di sisi lain, keanekaragaman hayati, termasuk organisme 

tanah, polinator, dan musuh alami hama, mendukung keseimbangan 

agroekosistem (Altieri & Nicholls, 2017). Dengan demikian, kerusakan salah 

satu faktor ekologi akan berdampak signifikan terhadap struktur dan 

produktivitas pertanian. 
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Saat ini, pertanian global menghadapi tantangan besar yang bersifat 

multidimensi. Perubahan iklim menimbulkan ketidakpastian cuaca, 

meningkatkan frekuensi bencana hidrometeorologi, serta mengubah pola 

musim tanam (IPCC, 2022). Degradasi lingkungan akibat eksploitasi sumber 

daya alam, penggunaan bahan kimia berlebih, dan praktik pertanian yang tidak 

ramah lingkungan mengakibatkan menurunnya kualitas tanah serta 

pencemaran air (Lal, 2020). Selain itu, alih fungsi lahan dari pertanian ke non-

pertanian, seperti permukiman dan industri, semakin mempersempit ruang 

produksi pangan (Firman, 2017). Ketiga tantangan ini berimplikasi serius 

terhadap keberlanjutan sektor pertanian, terutama dalam menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan pangan yang terus meningkat dan 

keterbatasan sumber daya alam yang semakin terdegradasi. 

 

 

B. KONSEP EKOLOGI DALAM PERTANIAN 

1. Konsep dasar 

Ekologi pada dasarnya merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antara 

organisme hidup dengan lingkungannya. Dalam konteks pertanian, 

ekologi menekankan hubungan timbal balik antara tanaman, hewan, 

mikroorganisme, dan faktor abiotik seperti tanah, air, dan iklim (Odum & 

Barrett, 2005). Pertanian modern tidak hanya dipandang sebagai aktivitas 

produksi pangan, tetapi juga sebagai suatu sistem ekologi yang kompleks, 

di mana setiap komponen saling terkait. Konsep ini menjadi dasar dari 

pendekatan agroekologi, yaitu penerapan prinsip-prinsip ekologi dalam 

desain, pengelolaan, dan evaluasi sistem pertanian berkelanjutan (Altieri, 

1995). Agroekologi menekankan pentingnya memanfaatkan proses 

ekologi alami, seperti siklus nutrien, regulasi hama alami, dan konservasi 

air, untuk mengurangi ketergantungan pada input eksternal. Dengan 

demikian, ekologi bukan hanya latar belakang produksi, tetapi sekaligus 

landasan bagi strategi pembangunan pertanian yang ramah lingkungan 

(Gliessman, 2015). 

2. Struktur Produksi Pertanian 

Struktur produksi pertanian dapat dipahami sebagai konfigurasi faktor 

produksi, proses, dan output dalam sistem pertanian. Faktor produksi 

utama meliputi tanah, tenaga kerja, modal, dan teknologi. Proses produksi 

mencakup praktik budidaya, manajemen input, serta pengelolaan lahan 
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dan air. Sementara itu, output pertanian dapat berupa hasil primer 

(pangan, serat, bioenergi) maupun hasil sekunder (nilai tambah melalui 

pengolahan) (Hayami & Ruttan, 1985). Struktur produksi pertanian 

dipengaruhi oleh kondisi ekologis. Misalnya, kualitas tanah menentukan 

pola pemupukan, ketersediaan air memengaruhi sistem irigasi, dan 

kondisi iklim menentukan pola tanam. Oleh karena itu, memahami 

keterkaitan antara faktor ekologi dengan struktur produksi sangat penting 

untuk merancang strategi pembangunan pertanian yang adaptif terhadap 

perubahan lingkungan (Pretty et al., 2018). 

3. Kerangka Teoretis: Agroekologi, Ekologi Politik, dan Keberlanjutan 

Dalam menganalisis dampak ekologi terhadap struktur produksi 

pertanian, terdapat beberapa kerangka teoretis yang relevan: 

a. Agroekologi 

Agroekologi tidak hanya dipandang sebagai disiplin ilmu, tetapi juga 

sebagai pendekatan praktis dan gerakan sosial. Dari sisi ilmu, 

agroekologi berfokus pada penerapan prinsip-prinsip ekologi dalam 

sistem pertanian. Dari sisi praksis, agroekologi mendorong penerapan 

teknologi lokal, diversifikasi tanaman, dan integrasi antara pertanian 

dan ekosistem alami (Altieri & Nicholls, 2017). 

b. Ekologi Politik 

Ekologi politik menyoroti hubungan antara kekuasaan, kebijakan, dan 

lingkungan. Dalam konteks pertanian, ekologi politik melihat 

bagaimana perubahan kebijakan agraria, pasar global, dan intervensi 

pemerintah berinteraksi dengan faktor ekologis dan memengaruhi 

struktur produksi. Misalnya, konversi lahan pertanian menjadi 

kawasan industri tidak hanya isu ekonomi, tetapi juga berdampak 

ekologis dan sosial (Robbins, 2012). 

c. Teori Keberlanjutan 

Keberlanjutan dalam pertanian menekankan tiga dimensi utama: 

ekologi, ekonomi, dan sosial. Pertanian berkelanjutan bertujuan 

menjaga produktivitas dalam jangka panjang, melestarikan 

lingkungan, serta meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat. 

Dalam konteks ini, faktor ekologi dipandang sebagai pilar utama yang 

menopang keberlanjutan sistem pertanian (WCED, 1987; Gliessman, 

2015). 
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PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 
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Universitas Iskandar Muda 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Revolusi Hijau sering dikenal sebagai revolusi agraria atau revolusi 

pertanian. Revolusi Hijau adalah suatu perubahan cara bercocok tanam dari 

cara tradisional ke cara modern untuk meningkatkan produktivitas pertanian.  

Revolusi hijau adalah sebuah upaya untuk memodernisasi sistem dan budaya 

pertanian di negara-negara berkembang, terutama di Amerika Latin, Asia, dan 

Afrika. Revolusi Hijau muncul karena kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan produksi pangan akibat pertumbuhan penduduk yang pesat dan 

kerusakan lahan pertanian akibat Perang Dunia I dan II, seiring dorongan 

penggunaan teknologi modern dalam pertanian untuk mengatasi krisis pangan 

global.  

Revolusi Hijau, yang dimulai pada akhir dekade 1960-an, telah mengubah 

wajah pertanian Indonesia. Dengan penggunaan pupuk kimia, pestisida, serta 

varietas tanaman unggul, produksi pangan mengalami lonjakan yang 

signifikan. Di Indonesia, revolusi ini dijalankan massif pada era Orde Baru 

melalui program-program seperti BIMAS (Bimbingan Massal) dan Panca 

Usaha Tani, yang mendukung petani dengan bibit unggul, pupuk, pestisida, 

irigasi, dan penyuluhan pertanian.  Implementasi strategi ini telah membawa 

Indonesia menuju swasembada beras pada tahun 1984, yang merupakan 

pencapaian monumental dalam ketahanan pangan nasional saat itu. Revolusi 

Hijau juga berhasil meningkatkan pendapatan petani, memperkuat ekonomi 

pedesaan, serta menyebarkan adopsi teknologi pertanian modern secara lebih 

luas.  Meski deemikian manfaat tersebut tidak datang tanpa biaya, namun, 
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seiring berjalannya waktu, muncul berbagai tantangan lingkungan dan sosial 

yang mengiringi praktik pertanian konvensional tersebut. Kerusakan tanah, 

degradasi lingkungan, dan ketergantungan pada bahan kimia menjadi masalah 

yang semakin mendesak untuk dicari solusinya.  Peran lembaga penelitian 

internasional serta kebijakan pemerintah sangat penting dalam menginisiasi 

dan mengimplementasikan revolusi ini, khususnya di negara-negara 

berkembang termasuk Indonesia. Revolusi ini menandai transformasi besar 

dari pertanian tradisional menuju sistem pertanian modern, meningkatkan 

produktivitas sekaligus menimbulkan berbagai dampak sosial dan lingkungan 

(Ningsih, 2022).   

Dampak ekonomi dan sosial lainnya juga signifikan. Tradisi tani yang 

semula berbasis komunitas mulai memudar; sistem bagi hasil dan hubungan 

sosial bergeser menjadi lebih kapitalistik; bahkan beberapa varietas benih 

lokal mulai tergeser oleh tanaman unggul yang menuntut penggunaan input 

teknologi tinggi (KOMPASIANA, Rimbakita, Sejarah Negara Com). Semua 

ini menunjukkan bahwa Revolusi Hijau walaupun meningkatkan 

produktivitas juga membawa risiko terhadap sistem agroekosistem dan 

struktur sosial pertanian tradisional. 

Seiring kesadaran global atas isu lingkungan dan ketahanan jangka 

panjang meningkat, muncul tuntutan untuk mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan dalam praktik dan kebijakan pertanian. Konsep pembangunan 

berkelanjutan menekankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan, serta ketahanan pangan yang tidak mengorbankan kemampuan 

generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dalam konteks ini, 

penting mengembangkan model pertanian yang produktif sekaligus ramah 

lingkungan, tangguh iklim (climate smart agriculture), dan mendukung 

ketahanan komunitas lokal. Faktor-Faktor Utama yang Melatarbelakangi 

Munculnya Revolusi Hijau adalah: 

1. pertumbuhan penduduk yang cepat; pemikiran awal revolusi hijau 

didasarkan pada teori Thomas Robert Malthus yang mengemukakan 

bahwa pertumbuhan penduduk berjalan lebih cepat dibandingkan dengan 

peningkatan produksi pangan.  Hal ini menimbulkan kekawatiran akan 

terjadinya kelaparan dan kemiskinan akibat ketidakseimbangan tersebut, 

sehingga diperlukan cara baru untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian agar kebutuhan pangan terpenuhi. 
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2. Kerusakan lahan pertanian akibat Perang Dunia I dan II; Perang dunia 

menyebabkan banyak lahan pertanian hancur atau berubah fungsi menjadi 

kawasan industri, sehingga pasokan makanan menurun drastis.  Setelah 

perang berakhir, upaya pemulihan dan peningkatan produksi pangan 

menjadi prioritas bagi banyak negara.  Lahan tidur yang belum 

dimanfaatkan juga menjadi peluang untuk peningkatan produksi 

pertanian. 

3. Pengaruh penelitian dan dukungan lembaga Internasional; pemerintah 

Amerika serikat melalui Ford Foundation dan Rockefeller Foundation 

melakukan penelitian yang intensif terkait peningkatan produktivitas 

tanaman pangan, khususnya padi dan gandum.  Hasilnya adalah 

pengembangan bibit unggul yang produktif dan tahan hama serta 

penggunaan teknologi modern seperti pupuk kimia,pestisida, dan sistem 

irigasi lebih baik.  Lembaga seperti International Maize and Wheat 

Improvment Center (IMWIC) di Meksiko dan International Rice Research 

Institute Filipina menjadi pusat pengembangan teknologi. 

4. Kebutuhan meningkat produksi pangan global; revolusi hijau berupaya 

mengubah pertanian tradisional yang sangat bergantung pada alam dan 

cuaca menjadi pertanian yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sehingga hasil panen bisa meningkat secara signifikan, memungkinkan 

penanaman lebih intensif danberkelanjutan.  

Bab ini bertujuan menggali evolusi dari Revolusi Hijau menuju paradigma 

pertanian berkelanjutan di Indonesia. 

 
Gambar 6.1.  Ilustrasi Revolusi Hijau.  Sumber: Dosen Pendidikan.Co.Id 

https://www.dosenpendidikan.co.id/revolusi-hijau/ 
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BAB 7 

HUBUNGAN PERUBAHAN 

DEMOGRAFI DENGAN 

PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN  
Dr. Marthen Makaborang, STP., M.Sc 

Universitas Kristen Artha Wacana 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pertanian Indonesia memasuki dekade baru yang ditandai oleh perubahan 

demografi yang cepat berupa pertumbuhan penduduk, urbanisasi, perubahan 

struktur umur, dan mobilitas tenaga kerja yang seluruhnya memengaruhi cara 

kita memproduksi, mengakses, dan mengonsumsi pangan. Dalam horizon 

kebijakan, Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan menegaskan 

komitmen global untuk mengakhiri kelaparan, memastikan ketahanan pangan 

dan gizi, serta memajukan pertanian berkelanjutan (PBB, 2015). Konteks 

nasional Indonesia juga bergerak dalam jalur yang sama melalui Roadmap 

SDGs 2023–2030 dan Voluntary National Review (VNR) 2025 yang 

menegaskan perlunya penyelarasan strategi sektoral termasuk pertanian 

dengan target-target SDGs (Bappenas, 2024; Bappenas, 2025).  

Di tingkat demografi, proyeksi terkini menunjukkan besarnya skala 

tantangan dan peluang. Revisi World Population Prospects 2024 

memperbarui estimasi dan proyeksi populasi hingga 2100 beserta 

implikasinya terhadap struktur umur (UN DESA, 2024). Di Indonesia, 

Proyeksi Penduduk Indonesia 2020 – 2050 berbasis Sensus Penduduk 2020 

menggarisbawahi perubahan signifikan dalam jumlah dan komposisi umur, 

yang akan memengaruhi pasokan tenaga kerja serta kebutuhan layanan dasar 

dan pangan (BPS, 2023). Urbanisasi juga terus meningkat; porsi penduduk 

Indonesia yang tinggal di wilayah perkotaan terus naik menurut data Bank 
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Dunia, yang berimplikasi pada pergeseran tenaga kerja dari pedesaan ke 

perkotaan serta berubahnya pola konsumsi dan permintaan pangan (World 

Bank, diakses 2025). 

Dinamika tersebut beririsan erat dengan kondisi ketenagakerjaan 

pertanian. Sensus Pertanian 2023 (tahap I) melaporkan bahwa proporsi petani 

milenial (19 – 39 tahun) baru sekitar 21,93% dari total petani, menunjukkan 

masih dominannya kelompok usia lebih tua di sektor ini (BPS, 2023a). 

Sejumlah rilis dan kajian termasuk kerja sama FAO Kementerian Pertanian 

menyitir bahwa lebih dari 80% petani berusia 40 tahun ke atas, menyiratkan 

urgensi regenerasi untuk menjamin keberlanjutan sektor (FAO Indonesia, 

2024; FAO Indonesia, 2025). Kajian akademik juga mengonfirmasi tren 

penuaan tenaga kerja pertanian dalam dua dekade terakhir (Ngadi dkk., 2023). 

Dalam jangka menengah, tanpa strategi regenerasi dan peningkatan 

produktivitas berbasis teknologi, gap pasokan tenaga kerja dan inovasi 

berisiko melebar. 

Di sisi lain, transformasi sistem pangan global menjadi prasyarat untuk 

mencapai tujuan keberlanjutan. Laporan FAO ‘The State of Food and 

Agriculture’ (SOFA) 2023 memperkenalkan pendekatan True Cost 

Accounting (TCA) untuk mengungkap biaya tersembunyi sosial, lingkungan, 

kesehatan dari sistem pangan dan menuntun investasi yang lebih tepat sasaran 

demi agrifood systems yang inklusif dan tangguh (FAO, 2023). Edisi SOFA 

2024 menekankan area-area transformasi lanjutan dan peran teknologi digital 

dalam mempercepat inovasi dan efisiensi (FAO, 2024). Pada level praktik, 

digitalisasi, sains, dan inovasi (STI) dalam e-agrikultur diakui sebagai 

penggerak penting untuk mempercepat transformasi, meningkatkan 

produktivitas, dan memperluas akses pengetahuan bagi petani kecil (FAO, 

2023b). Pertautan perubahan demografi dengan pembangunan pertanian 

berkelanjutan karenanya bersifat ganda yakni : 

1. Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi mendorong peningkatan dan 

perubahan struktur permintaan pangan, menuntut sistem pangan yang 

lebih produktif, efisien, aman gizi, dan rendah jejak lingkungan.  

2. Penuaan tenaga kerja dan rendahnya minat generasi muda menantang 

kontinuitas produksi, seraya membuka peluang bagi skema-skema 

penarikan talenta muda melalui agripreneurship, mekanisasi cerdas, dan 

platform digital.  



Dr. Marthen Makaborang, STP., M.Sc | 141 

3. Perubahan komposisi umur memperbesar kebutuhan layanan adaptif 

(penyuluhan presisi, akses pembiayaan, asuransi pertanian, dan 

perlindungan sosial) agar petani di semua kelompok umur dapat 

mengadopsi inovasi berkelanjutan dengan risiko terkendali. 

Dalam kerangka kebijakan, sinkronisasi antara RPJMN/RPJPN dengan 

peta jalan SDGs menjadi kunci. Dokumen Roadmap SDGs Indonesia 2023 – 

2030 dan VNR 2025 menempatkan Ketahanan Pangan (Tujuan 2) serta 

pekerjaan layak, pertumbuhan ekonomi (Tujuan 8) sebagai simpul strategis, 

yang menuntut dukungan lintas sektor lahan, air, energi, infrastruktur, riset, 

pendidikan vokasi, hingga tata kelola pasar dan logistik (Bappenas, 2024; 

2025). Kebijakan pembenahan insentif termasuk pengarusutamaan investasi 

iklim di sektor pertanian yang selama ini relatif tertinggal dibanding sektor 

lain didorong oleh berbagai lembaga internasional (World Bank, 2024), 

sejalan dengan pendekatan TCA FAO untuk menutup biaya tersembunyi 

sistem pangan (FAO, 2023). Bertolak dari gambaran tersebut, bab ini 

bertujuan:  

1. Memetakan tren kunci perubahan demografi Indonesia serta implikasinya 

bagi sektor pertanian; 

2. Menelaah keterkaitan demografi ketahanan pangan lingkungan dalam 

bingkai pembangunan berkelanjutan;  

3. Mengidentifikasi tantangan utama urbanisasi, penuaan petani, perubahan 

iklim, konversi lahan beserta peluang strategis seperti bonus demografi 

lokal dan adopsi teknologi digital; dan 

4. Merumuskan arah kebijakan dan strategi pembangunan pertanian 

berkelanjutan yang responsif demografi, meliputi penguatan SDM dan 

kewirausahaan muda, inovasi teknologi dan ekosistem pembiayaan, 

pengelolaan sumber daya alam yang berketahanan iklim, serta tata kelola 

pasar logistik yang inklusif.  

Dengan demikian, kontribusi pertanian terhadap tujuan-tujuan SDGs dapat 

dimaksimalkan, sekaligus memastikan keberlanjutan sosial, ekonomi, 

lingkungan bagi generasi mendatang. 

 

 

B. KONSEP DASAR 

1. Teori Pembangunan Berkelanjutan 
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4. Membangun kemitraan pemerintah-swasta-masyarakat dalam 

mengembangkan pertanian berkelanjutan, termasuk melalui program 

kewirausahaan pemuda dan koperasi digital. 

5. Meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim melalui riset varietas 

unggul, teknologi hemat air, serta sistem pertanian terpadu yang ramah 

lingkungan. 

6. Memperkuat kelembagaan lokal seperti kelompok tani dan koperasi, agar 

mampu meningkatkan posisi tawar petani di pasar dan memperluas akses 

pembiayaan. 
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A. PENDAHULUAN  

1. Latar Belakang Pentingnya Pembangunan Pertanian Berkelanjutan 

Pertanian berkelanjutan secara umum adalah pemanfaatan 

sumberdaya lahan, air dan bahan tanaman untuk usaha produksi bersifat 

lestari menghasilkan produk pertanian secara ekonomis dan 

menguntungkan. Usaha pertanian dapat dilaksanakan pada sumberdaya 

lahan yang bersangkutan secara terus-menerus dan menguntungkan. 

Namun pemaknaan yang demikian baru ditinjau dari segi agronomis 

produksi. Ahli lingkungan mungkin menghendaki pertanian berkelanjutan 

dengan menekankan kepada kelestarian mutu lingkungan, keseimbangan 

agroekosistem dan kelestarian keanekaragaman hayati. Pada pihak lain, 

para pelaku industri pengolahan, supplier produk pertanian dan pelaku 

pasar, mungkin memaknai pertanian berkelanjutan sebagai usaha 

pertanian yang mampu memasok produk bermutu tinggi, aman konsumsi, 

stabil dan kontiyu sepanjang masa. Bagi petani, sebagai pelaku utama 

usaha pertanian, memaknai usaha pertanian berkelanjutan sebagai usaha 

produksi yang mampu menghasilkan produk secara stabil dan optimal, 

dengan masukan sarana produksi yang relatif rendah serta hasil jual 

produk memberikan keuntungan ekonomis yang layak bagi kehidupan 

keluarga (Sumarsono, 2018).  
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Pembangunan pertanian berkelanjutan merupakan suatu pendekatan 

produksi pangan yang mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi, dan 

sosial dengan tujuan memenuhi kebutuhan  tanpa mengurangi 

kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka 

sendiri.  Pertanian  berperan sebagai pemenuhan pangan, menyerap tenaga 

kerja dalam dalam jumlah besar, memegang peran penting dalam 

perekonomian nasional, serta berkontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat pedesaan (Agungnoe, 2023).  Adapun aspek yang harus 

diperhatikan dalam pembangunan pertanian berkelanjutan yaitu:  

a. Aspek lingkungan   

Aspek lingkungan menjadi salah satu alasan pentingnya penerapan 

pertanian berkelanjutan, praktik pertanian intensif yang 

mengandalkan bahan kimia dan pemakaian sumber daya tak 

terbarukan meningkatkan risiko degradasi tanah, pencemaran air, 

hilangnya keanekaragaman hayati, dan emisi gas rumah kaca.  

Sebagai contoh pemanenan tanaman monokultur, seperti kelapa sawit 

atau bioetanol dari perkebunan menyebabkan deforestasi luas dan 

konflik agraria.  Pertanian berkelanjutan menawarkan sistem 

alternatif yang lebih ramah lingkungan, meminimalkan penggunaan 

input kimia, menjaga kualitas tanah, serta mendukung restorasi 

ekosistem  (Distan Buleleng, 21019).   

b. Aspek ekonomi  

Pertanian berkelanjutan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 

daya dan membuka peluang pendapatan jangka panjang bagi petani 

seperti diversifikasi pertanian (tumpangsari, agroforestry, dan 

pertanian organik) yang dapat meningkatkan profitabilitas, kualitas 

tanah, keanekaragaman hayati, dan penyerapan karbon dibandingkan 

sistem monokultur.  Sistem monokultur juga mendukung 

kesejahteraan petani kecil melalui akses teknologi ramah lingkungan, 

bantuan keuangan dan pelatihan pertanian yang telah menjadi fokus 

pemerintah dan lembaga pendidikan (Agungnoe, 2023).  

c. Aspek sosial 

Pertanian berkelanjutan berkontribusi pada stabilitas sosial dan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan, menciptakan hubungan sosial 

yang harmonis, mempertahankan keragaman budaya, dan 

memperkuat ketahanan komunitas lokal. Sistem pertanian 
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berkelanjutan memberikan harapan baru bagi regenerasi petani 

dengan mendorong inovasi, praktik hemat air seperti irigasi 

bergantian, dan penggunaan teknologi modern di lapangan 

(Damayanty, 2025)   

d. Aspek iklim  

Perubahan iklim dan variabilitas cuaca ekstrem menurunkan 

produktivitas pertanian melalui stres panas, kekeringan, banjir, serta 

serangan hama dan penyakit sehingga pertanian berkelanjutan yang 

berbasis pertanian cerdas iklim yang bertujuan meningkatkan 

produktivitas, daya tahan terhadap perubahan iklim, dan mengurangi 

emisi, menjadi strategi kunci untuk ketahanan pangan masa depan 

(Wikipedia, 2025).  

Target Sustainable Developmeny Goals (SDG), khususnya target 2.4 

yaitu  urgensi sistem produksi pangan yang produktif, resilient, dan 

menjaga kualitas tanah serta ekosistem sampai tahun 2030.  Indonesia 

sebagai negara agraris harus menjadikan pembangunan pertanian 

berkelanjutan sebagai landasan perencanaan agrikultur yang holistik dan 

jangka panjang. Teknologi pertanian di masa mendatang harus dapat 

membantu meningkatkan pangan  secara simultan. Beberapa teknologi 

dan inovasi yang diprediksi dapat menjadi solusi antara lain urban farming 

(pertanian di perkotaan), vertikultur (pertanian secara vertical) serta plant 

factory(perusahaan tanaman terintegrasi). Teknologi pertanian juga harus 

memiliki kapasitas yang tinggi dan sangat presisi agar dapat menurunkan 

kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang saat ini minat anak muda 

pada bidang pertanian semakin menurun. Teknologi  penunjang produksi 

pertanian diprediksi akan menggunakan berbagai teknologi yang lebih 

canggih mulai dari alat mesin berbasis artificial intelligence, robot 

pertanian, serta sistem yang berbasis internet of thing  (Efendi dan Sagita, 

2022).  

2. Peran Teknologi dalam Mendukung Pembangunan Pertanian  

Peran teknologi dalam pertanian adalah mendorong inovasi dan 

keberlanjutan, teknologi telah menjadi kekuatan pendorong di berbagai 

sektor, seperti pertanian.  Teknologi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keinginan pertanian.  

Penggunaan teknologi yang tepat, sehingga dapat mengoptimalkan proses 

produksi dan mengurangi kerugian akibat hama, penyakit tanaman, dan 
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A. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pertanian erat kaitannya dengan pedesaan, kemiskinan, dan 

ketinggalan zaman. Minat publik terhadap industri pertanian menurun akibat 

stigma yang berkembang di masyarakat. Sebagian besar petani masih 

berorientasi produksi, berfokus pada budidaya tanaman dan kemudian 

bergantung pada pedagang untuk membelinya. Beberapa petani adalah petani 

subsisten, yang tujuan utamanya adalah menafkahi keluarga dan diri mereka 

sendiri sebelum menjual kelebihannya kepada pihak ketiga. Untuk 

memastikan perusahaan mereka bertahan dan bahkan berkembang, beberapa 

petani berorientasi bisnis, bekerja sama dengan pertanian dan bisnis lain, dan 

terus menyesuaikan diri dengan pasar. 

Di tengah semua perubahan yang cepat ini, tampaknya pola pikir 

kewirausahaan kini menjadi penting dalam operasional perusahaan pertanian. 

Gede Mekse (2016) menekankan bahwa karena lingkungan yang terus 

berubah dan tingkat kebutuhan manusia yang terus meningkat, kewirausahaan 

menjadi penting. Semua aspek kehidupan manusia, termasuk pertanian, 

sedang mengalami perubahan ini. Petani yang mampu beradaptasi dengan 

perubahan ini akan mampu bertahan hidup. Wirausahawan, menurut Geofrey 

dan Meredith (1996), adalah orang-orang yang sangat termotivasi untuk 

mencapai tujuan atau sasaran mereka, berorientasi pada proses atau bisnis 

(aktivitas), dan siap mengambil risiko untuk mewujudkan pilihan mereka. 

Seseorang yang berjiwa wirausaha seringkali menghargai kerja keras 

untuk mencapai tujuan, mandiri, memiliki inisiatif yang kuat, percaya diri, dan 

selalu berfokus pada operasional bisnis untuk menghasilkan sesuatu. Karena 

kebutuhan hidup harus selalu terpenuhi, wirausahawan selalu menghadirkan 
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solusi baru dan inovatif untuk mengatasi tantangan. Aktivitas wirausahawan 

berkaitan erat dengan pola pikirnya yang berorientasi ke masa depan, yang 

mendorongnya untuk selalu berupaya melakukan perbaikan (Mukti dkk., 

2018). 

 

 

B. PENGERTIAN KEWIRAUSAHAAN  

Kewirausahaan agribisnis adalah aktivitas menciptakan, 

mengembangkan, dan mengelola bisnis yang bergerak di sektor pertanian, 

peternakan, perikanan, dan kehutanan. Seorang wirausaha agribisnis 

menciptakan nilai dari berbagai tahapan, mulai dari pengadaan sarana 

produksi, budidaya, pengolahan hasil, hingga pemasaran produk 

akhir. Kewirausahaan di bidang ini penting untuk penguatan ketahanan 

pangan, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Kewirausahaan agribisnis dibahas mencakup kemampuan 

wirausahawan untuk mengenali peluang di seluruh rantai agribisnis (dari hulu 

ke hilir), menguasai berbagai aspek manajemen seperti modal, pemasaran, dan 

SDM, serta kemampuan teknis dan inovasi yang diperlukan dalam bidang 

pertanian, peternakan, perikanan, dan kehutanan, termasuk pemahaman risiko 

dan teknologi yang relevan untuk menciptakan nilai tambah dan keuntungan.  

1. Pengertian Kewirausahaan Secara Umum adalah sebagai berikut : 

Kewirausahaan adalah suatu bidang yang mengkaji cara 

menumbuhkan jiwa kreatif dan keberanian untuk mengambil risiko dalam 

upaya mencapai tujuan tersebut. Karena wirausahawan harus berani dan 

siap menghadapi kemungkinan bahwa bisnis mereka belum menarik 

perhatian publik, mereka secara alami cenderung mengambil risiko. Hal 

ini hendaknya dipandang sebagai langkah menuju kewirausahaan sejati. 

"Seorang wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru 

dalam menghadapi risiko dan ketidakpastian untuk mencapai keuntungan 

dan pertumbuhan dengan mengidentifikasi peluang dan mengumpulkan 

sumber daya yang diperlukan untuk membangunnya," menurut Thomas 

W. Zimmerer dan Norman M. Scarbrough (2005). Menurut Peter Drucker, 

wirausahawan lebih mencari peluang  daripada resiko. 

Wibowo (2011) mendefinisikan wirausahawan sebagai orang yang 

dengan cekatan memanfaatkan peluang untuk mengembangkan bisnisnya 

demi meningkatkan taraf hidup mereka. Menurut Scarborough dan 
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Zimmerer dalam Wibowo (2011), wirausahawan adalah orang yang 

memiliki jiwa kewirausahaan dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan kata lain, wirausahawan adalah orang yang sangat 

inovatif dan kreatif dalam hidupnya. 

Proses aktif dan imajinatif dalam memulai bisnis baru yang kreatif, 

menggabungkan sumber daya, dan mengambil risiko untuk menghasilkan 

keuntungan dan nilai tambah dikenal sebagai kewirausahaan. Secara 

umum, kewirausahaan mencakup kemampuan untuk melihat peluang, 

menciptakan sesuatu yang baru dan unik, serta mengawasi operasional 

perusahaan dari awal hingga promosi untuk memenuhi permintaan, 

menciptakan lapangan kerja, dan memajukan masyarakat. 

Kemampuan untuk menggunakan kreativitas dan invensi guna 

menciptakan lapangan kerja demi kebaikan masyarakat dikenal sebagai 

kewirausahaan. Tujuan kegiatan ini adalah menciptakan produk atau 

layanan yang unik dan khas untuk menghasilkan uang. Istilah 

"wirausahawan" mengacu pada seseorang yang memiliki imajinasi untuk 

merancang, mengembangkan, dan memutuskan barang atau jasa baru. 

Wirausahawan adalah orang yang memulai bisnis, sedangkan 

kewirausahaan adalah proses menjalankan perusahaan tersebut. Inilah 

perbedaan antara kedua istilah tersebut (Herlina Sari Indri Astuti et al., 

2023). 

Jadi defenisi kewirausahaan (Entrepreneurship) adalahproses 

mengidentifikasi, mengembangkan, dan membawa visi kedalam 

kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang,cara yang lebih 

baik dalam menjalankan sesuatu. Hasil akhir dariproses tersebut adalah 

penciptaan usaha baru yang dibentukpada kondisi risiko atau 

ketidakpastian.(Azizi et al., 2024). 

2. Pengertian Kewirausahaan Secara Agribisnis 

Dalam konteks bisnis, menurut Zimmerer (1996) dalamSuryana 

(2001), kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin, proses sistematis 

penerapan kreativitas, dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan 

peluang di pasar (Silvia Nora SP., 2019). Adapun pengertian 

kewirausahaan secara agribisnis adalah : 

a. Wirausaha yang menggerakkan usaha bisnisnya dalam lingkup basis 

perkebunan, peternakan Pertanian tanaman pangan dan hortikultura, 

peternakan, perikanan, dan kehutanan). Mulai dari subsistem hulu(up- 
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A. PENDAHULUAN 

Program pangan merupakan salah satu proyek strategi nasional Presiden 

Prabowo yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mempercepat pembangunan 

terkhusus Pembangunan pertanian. Ketahanan pangan telah menjadi fokus 

kebijakan Kabinet Merah Putih 2024-2029. Pangan menjadi permasalahan di 

Indonesia. Sisi produksi, tantangan utama adalah keterbatasan lahan pertanian 

akibat alih fungsi lahan, rendahnya produktivitas karena keterbatasan 

teknologi, serta ketergantungan pada impor untuk komoditas tertentu seperti 

kedelai, beras, dan daging sapi. Dari sisi distribusi, permasalahan muncul 

akibat infrastruktur logistik yang belum merata, tingginya biaya transportasi, 

serta adanya disparitas harga antara daerah produsen dan konsumen. 

Sementara itu, dari sisi konsumsi, masyarakat masih menghadapi masalah 

kurangnya penganekaragaman pangan, di mana beras masih menjadi sumber 

karbohidrat dominan, sehingga ketahanan pangan menjadi rentan. 

Permasalahan lain juga berkaitan dengan kerawanan pangan dan gizi, yang 

ditandai dengan masih tingginya angka stunting, di beberapa wilayah. 

Salah satu Lembaga yang menangani ketahanan pangan adalah Badan 

pangan Nasional. Badan Pangan Nasional yang merupakan lembaga 

pemerintah yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 

presiden. Badan Pangan Nasonal dipimpin oleh Kepala yang mempunyai 

tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pangan yang berfungsi 

menjaga ketersediaan pangan, stabilisasi pasokan dan harga pangan, 
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mengendalikan kerawanan pangan, meningkatkan penganekaragaman 

konsumsi pangan selain nasi, dan keamanan pangan. 

Peningkatan ketahanan pangan merupakan prioritas utama dalam 

pembangunan karena pangan merupakan kebutuhan yang paling dasar bagi 

manusia sehingga pangan sangat berperan dalam pertumbuhan ekonomi 

nasional. Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara 

sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya Pangan yang 

cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan 

terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan 

(UU No 18 Tahun 2012). 

Ketahanan pangan erat kaitannya dengan kemiskinan. Kemiskinan 

ditandai dengan ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan dasar 

misalnya kebutuhan pangan. Kebutuhan pangan yang tidak terpenuhi akan 

menyebabkan tidak tercapainya ketahanan pangan atau disebut kerawanan 

pangan. Bab ini membahas tentang ketahanan pangan dan kemiskinan 

 

 

B. KETAHANAN PANGAN 

Istilah ini pertama kali muncul pada pertengahan 1970-an, ketika 

Konferensi Pangan Dunia pada tahun 1974 mendefinisikan ketahanan pangan 

dalam konteks pasokan pangan, menjamin ketersediaan dan stabilitas harga 

bahan pangan pokok di tingkat internasional dan nasional. Ketersediaan 

pasokan pangan dunia yang cukup setiap saat berupa bahan pangan pokok 

untuk mempertahankan peningkatan konsumsi pangan dengan stabil dan 

mengimbangi fluktuasi produksi dan harga (FAO, 2006) 

Pada tahun 1983, analisis FAO difokuskan pada akses pangan, tidak 

hanya ketersediaan dan stabilitas produksi dan harga. FAO lebih lanjut 

mendefinisikan berdasarkan keseimbangan antara sisi permintaan dan 

penawaran persamaan ketahanan pangan. Memastikan bahwa semua orang 

setiap saat memiliki akses baik secara fisik maupun ekonomi terhadap 

makanan dasar yang mereka butuhkan. Definisi tersebut direvisi untuk 

memasukkan tingkat individu dan rumah tangga, selain tingkat regional dan 

nasional.  

Pada tahun 1986 Laporan Bank Dunia tentang Kemiskinan dan Kelaparan 

yang berpengaruh berfokus pada dinamika temporal kerawanan pangan. 
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A. PENDAHULUAN 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang keberadaannya tidak 

dapat ditawar. Ketersediaan pangan yang cukup, aman, bergizi, dan 

terjangkau menjadi salah satu syarat fundamental untuk menjamin kualitas 

sumber daya manusia serta stabilitas sosial-ekonomi suatu bangsa. Dalam 

konteks Indonesia, pangan memiliki posisi yang strategis bukan hanya sebagai 

komoditas ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen politik dan sosial yang 

memengaruhi ketahanan nasional. Oleh sebab itu, pembangunan pertanian 

Indonesia tidak dapat dilepaskan dari agenda pembangunan pangan (Badan 

Pangan Nasional, 2024). 

Pentingnya pangan dalam pembangunan pertanian tercermin dari 

penetapan ketahanan pangan sebagai salah satu prioritas dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020–2024. Dokumen 

tersebut menekankan empat aspek utama, yaitu ketersediaan, aksesibilitas, 

pemanfaatan, dan stabilitas pangan (Pemerintah Republik Indonesia, 2020). 

Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), khususnya SDG 2: Zero Hunger, yang 

menargetkan berakhirnya kelaparan dan peningkatan gizi pada tahun 2030 

(FAO, IFAD, UNICEF, WFP, & WHO, 2024). 

Secara global, isu pangan semakin kompleks akibat perubahan iklim, 

pandemi, serta ketidakstabilan geopolitik yang mengganggu rantai pasok 
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internasional. Laporan The State of Food Security and Nutrition in the World 

(SOFI) 2024 menunjukkan bahwa masih terdapat 638–720 juta orang yang 

menghadapi kelaparan kronis, sementara sekitar 2,3 miliar orang mengalami 

kerawanan pangan moderat hingga parah (FAO et al., 2024). Situasi ini 

mempertegas pentingnya setiap negara, termasuk Indonesia, untuk 

memperkuat sistem pangan domestik yang resilien terhadap berbagai 

guncangan eksternal. 

Indonesia sendiri menghadapi tantangan yang tidak ringan. Data Badan 

Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada tahun 2024 luas panen padi 

mencapai 10,05 juta hektare dengan produksi 53,14 juta ton Gabah Kering 

Giling (GKG). Angka tersebut menurun 1,55% dibandingkan tahun 

sebelumnya (BPS, 2025). Penurunan ini dipengaruhi faktor anomali iklim, 

banjir di sentra produksi, serta serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT). Kondisi tersebut menegaskan bahwa produksi pangan Indonesia masih 

sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yang sulit dikendalikan, sehingga 

peningkatan efisiensi on-farm dan adopsi teknologi pertanian menjadi sangat 

krusial. 

Selain aspek produksi, isu gizi juga menjadi perhatian utama. Indonesia 

masih menghadapi masalah stunting yang prevalensinya mencapai 21,6% 

pada 2022, meskipun telah terjadi penurunan dari tahun-tahun sebelumnya 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Salah satu penyebabnya adalah 

keterbatasan akses terhadap pangan bergizi seimbang, terutama pada rumah 

tangga berpendapatan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan 

tidak hanya diukur dari ketersediaan beras atau komoditas pokok, tetapi juga 

dari kemampuan masyarakat untuk memperoleh pangan yang beragam, 

bergizi, dan aman (Scaling Up Nutrition, 2021). 

Untuk menjawab persoalan tersebut, pemerintah telah membentuk Badan 

Pangan Nasional (Bapanas) melalui Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 

2021. Lembaga ini bertugas mengoordinasikan penyelenggaraan urusan 

pangan dari hulu ke hilir, mulai dari produksi, distribusi, cadangan, hingga 

konsumsi. Pembentukan Bapanas merupakan langkah strategis untuk 

memperkuat tata kelola pangan nasional yang sebelumnya tersebar di berbagai 

kementerian/lembaga (Pemerintah Republik Indonesia, 2021). 

Di samping itu, pemerintah juga menetapkan Cadangan Pangan 

Pemerintah (CPP) melalui Peraturan Presiden Nomor 125 Tahun 2022. 

Kebijakan ini bertujuan menstabilkan harga, menjaga ketersediaan, serta 
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menjamin distribusi pangan di seluruh wilayah. CPP menjadi instrumen 

penting untuk menghadapi gejolak pasokan, baik akibat bencana alam 

maupun fluktuasi pasar global (Pemerintah Republik Indonesia, 2022). 

Dengan adanya cadangan ini, negara dapat lebih cepat melakukan intervensi 

ketika terjadi krisis pangan di suatu daerah. 

Namun demikian, permasalahan pangan di Indonesia tidak dapat hanya 

diselesaikan melalui kebijakan cadangan atau intervensi jangka pendek. 

Transformasi sistem pangan menuju keberlanjutan menjadi keharusan. Hal ini 

sejalan dengan tren global yang menekankan pada sustainable food systems, 

yaitu sistem pangan yang mampu menyediakan pangan sehat bagi seluruh 

populasi tanpa merusak lingkungan dan dalam jangka panjang dapat 

mendukung generasi mendatang (Fanzo et al., 2022). Dalam konteks 

Indonesia, ini berarti mengintegrasikan prinsip pertanian cerdas iklim 

(Climate-Smart Agriculture/CSA), diversifikasi pangan lokal, serta 

pengurangan kehilangan dan pemborosan pangan. 

Diversifikasi pangan menjadi strategi kunci dalam memperkuat ketahanan 

pangan nasional. Ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap beras 

sebagai sumber karbohidrat utama membuat sistem pangan sangat rentan 

terhadap gangguan produksi padi. Padahal, Indonesia memiliki potensi besar 

untuk mengembangkan sumber karbohidrat alternatif seperti jagung, sagu, 

singkong, dan umbi-umbian lainnya (Arifin, 2021). Selain itu, sumber protein 

hewani seperti ikan, ayam, telur, dan susu perlu lebih digalakkan untuk 

memperbaiki kualitas gizi masyarakat. Diversifikasi ini sejalan dengan 

program pemerintah dalam mendorong pola konsumsi pangan beragam, 

bergizi, seimbang, dan aman (Badan Pangan Nasional, 2024). 

Digitalisasi rantai pasok pangan juga menjadi agenda penting dalam 

pembangunan pertanian modern. Pemanfaatan big data, artificial intelligence, 

serta aplikasi digital dapat meningkatkan efisiensi distribusi, memperkuat 

sistem peringatan dini produksi, serta memfasilitasi keterhubungan antara 

petani dengan konsumen. Dengan demikian, petani dapat memperoleh harga 

yang lebih adil, sementara konsumen mendapatkan akses pangan dengan 

harga yang lebih stabil (World Bank, 2023). 

Isu keberlanjutan lingkungan tidak kalah penting. Pertanian merupakan 

penyumbang signifikan emisi gas rumah kaca, terutama dari sawah, 

peternakan, dan penggunaan pupuk sintetis. Oleh karena itu, pembangunan 

pangan di Indonesia perlu diarahkan pada praktik pertanian ramah lingkungan, 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terkenal dengan sumber daya 

alamnya yang luar biasa. Namun, di balik keindahan alamnya yang memesona 

dan budayanya yang beragam, Indonesia rentan terhadap krisis ketahanan 

pangan.  Negara ini terus menghadapi masalah pangan, dan untuk mengatasi 

masalah ini, tindakan nyata diperlukan untuk membangun ketahanan pangan 

mutlak.  Pangan merupakan kebutuhan dasar utama bagi manusia yang harus 

dipenuhi setiap saat. Hak untuk memperoleh pangan merupakan salah satu hak 

asasi manusia, sebagaimana tersebut dalam pasal 27 UUD 1945 maupun 

dalam Deklarasi Roma (1996). Pertimbangan tersebut mendasari terbitnya UU 

No. 7/1996 tentang Pangan.  Sebagai kebutuhan dasar dan salah satu hak asasi 

manusia, pangan mempunyai arti dan peran yang sangat penting bagi 

kehidupan suatu bangsa. Ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan 

kebutuhannya dapat menciptakan ketidak-stabilan ekonomi. Berbagai gejolak 

sosial dan politik dapat juga terjadi jika ketahanan pangan terganggu. Kondisi 

pangan yang kritis ini bahkan dapat membahayakan stabilitas ekonomi dan 

stabilitas Nasional (Bulog, 2014).  

Dalam UU No. 18/2012 tentang Pangan menyebutkan bahwa Ketahanan 

Pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan 
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perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik 

jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau 

serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, 

untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. UU Pangan 

bukan hanya berbicara tentang ketahanan pangan, namun juga memperjelas 

dan memperkuat pencapaian ketahanan pangan dengan mewujudkan 

kedaulatan pangan (food soveregnity) dengan kemandirian pangan (food 

resilience) serta keamanan pangan (food safety). “Kedaulatan Pangan adalah 

hak negara dan bangsa yang secara mandiri menentukan kebijakan Pangan 

yang menjamin hak atas Pangan bagi rakyat dan yang memberikan hak bagi 

masyarakat untuk menentukan sistem Pangan yang sesuai dengan potensi 

sumber daya lokal”.  Definisi ketahanan pangan dalam UU No 18 tahun 2012 

diatas merupakan penyempurnaan dan “pengkayaan cakupan” dari definisi 

dalam UU No 7 tahun 1996 yang memasukkan “perorangan” dan “sesuai 

keyakinan agama” serta “budaya” bangsa. Definisi UU No 18 tahun 2012 

secara substantif sejalan dengan definisi ketahanan pangan dari FAO yang 

menyatakan bahwa ketahanan pangan sebagai suatu kondisi dimana setiap 

orang sepanjang waktu, baik fisik maupun ekonomi, memiliki akses terhadap 

pangan yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan gizi sehari-

hari sesuai preferensinya. 

Ketahanan pangan merupakan isu strategis yang memiliki peran krusial 

dalam menjamin stabilitas sosial, ekonomi, dan politik suatu negara. Di 

Indonesia, yang merupakan negara kepulauan dengan jumlah penduduk 

terbesar keempat di dunia, tantangan dalam mewujudkan ketahanan pangan 

sangat kompleks dan multidimensi. Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan 

dengan ketersediaan bahan pangan semata, tetapi juga mencakup aspek 

aksesibilitas, kualitas, keamanan, hingga stabilitas pasokan pangan dalam 

jangka panjang. 

Secara global, ketahanan pangan didefinisikan oleh Organisasi Pangan 

dan Pertanian Dunia (FAO) sebagai kondisi dimana seluruh masyarakat, pada 

setiap waktu, memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan yang 

cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan gizi mereka demi 

kehidupan yang aktif dan sehat. Definisi ini menegaskan bahwa ketahanan 

pangan adalah hak dasar setiap individu dan menjadi tanggung jawab negara 

untuk memenuhinya. 
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Dalam konteks Indonesia, konsep ketahanan pangan telah dijabarkan 

secara komprehensif dalam berbagai regulasi, terutama melalui Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan. Undang-undang ini menjadi 

landasan utama dalam pengaturan sistem pangan nasional yang mencakup 

produksi, distribusi, konsumsi, hingga pengendalian cadangan pangan. Lebih 

jauh, Peraturan Pemerintah (PP) seperti PP Nomor 17 Tahun 2015 tentang 

Ketahanan Pangan dan Gizi memperkuat kerangka hukum tersebut dengan 

menekankan pentingnya koordinasi lintas sektor dan peran pemerintah daerah 

dalam pembangunan ketahanan pangan. 

Urgensi pembentukan dan pelaksanaan kebijakan ketahanan pangan di 

Indonesia semakin meningkat seiring dengan dinamika global seperti 

perubahan iklim, krisis energi, konflik geopolitik, serta pandemi yang 

berdampak pada sistem distribusi pangan dunia. Berbagai gejolak sosial dan 

politik dapat juga terjadi jika ketahanan pangan terganggu. Kondisi kritis ini 

bahkan dapat membahayakan stabilisasi nasional yang dapat meruntuhkan 

Pemerintah yang sedang berkuasa. Pengalaman telah membuktikan kepada 

kita bahwa gangguan pada ketahanan seperti kenaikan harga beras pada waktu 

krisis moneter, dapat memicu kerawanan sosial yang membahayakan 

stabilitas ekonomi dan stabilitas nasional. Untuk itulah, tidak salah apabila 

Pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan ketahanan pangan bagi 

masyarakat, baik dari produksi dalam negeri maupun dengan tambahan impor. 

Pemenuhan kebutuhan pangan dan menjaga ketahanan pangan menjadi 

semakin penting bagi Indonesia karena jumlah penduduknya sangat besar 

dengan cakupan geografis yang luas dan tersebar. Indonesia memerlukan 

pangan dalam jumlah mencukupi dan tersebar, yang memenuhi kriteria 

konsumsi maupun logistik; yang mudah diakses oleh setiap orang; dan 

diyakini bahwa esok masih ada pangan buat rakyat (Bulog, 2014).  Ketahanan 

pangan tidak bisa hanya dilihat dari sisi produksi pertanian saja, namun harus 

dipandang sebagai sistem terpadu yang mencakup aspek sosial, budaya, 

ekonomi, lingkungan, serta politik. 

Di Indonesia, upaya menjaga ketahanan pangan nasional dilakukan 

melalui berbagai program dan strategi pemerintah yang melibatkan banyak 

pemangku kepentingan, baik di tingkat pusat maupun daerah. Permasalahan 

yang muncul lainnya di dalam distribusi. Stok pangan yang tersedia sebagian 

besar di daerah produksi harus didistribusikan antar daerah/antar pulau. 

Namun tidak jarang sarana dan prasaran distribusi masih terbatas dan kadang 
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A. PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) pertanian dapat didefinisikan sebagai 

keseluruhan potensi manusia yang terlibat dalam kegiatan pertanian, mulai 

dari aspek kuantitas, kualitas, hingga produktivitas dalam mendukung 

pembangunan sektor pertanian. SDM pertanian mencakup semua individu 

yang berperan dalam rantai nilai pertanian, mulai dari petani produsen, 

penyuluh, peneliti, hingga pelaku agribisnis. Dalam konteks pembangunan, 

SDM pertanian memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dengan 

sektor lain, yaitu keterkaitan terhadap sumber daya alam, kondisi iklim, dan 

siklus musim yang mempengaruhi pola kerja, tingkat pendapatan, dan strategi 

pengembangan kapasitas yang diperlukan (Joenarni et al., 2022). SDM 

pertanian sebagai seluruh individu yang terlibat dalam kegiatan produksi, 

pengolahan, dan pemasaran hasil pertanian, mulai dari petani subsisten hingga 

pelaku agribisnis modern. SDM pertanian bukan hanya kuantitas, tetapi juga 

kualitas dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan adaptasi. 

SDM pertanian berkelanjutan tidak hanya produktif secara ekonomi, tetapi 

juga bertanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial. SDM pertanian yang 

berkelanjutan memiliki karakteristik menguasai teknologi ramah lingkungan, 

memiliki kesadaran konservasi, mampu beradaptasi dengan perubahan iklim, 

dan memiliki jiwa kewirausahaan (Supatminingsih, 2022). 
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Pengembangan SDM pertanian didefinisikan sebagai upaya sistematis 

dan berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan individu yang terlibat dalam sektor pertanian. Pengembangan 

SDM mencakup aspek formal melalui pendidikan dan non-formal melalui 

pelatihan dan penyuluhan, serta pengembangan soft skills dan hard skills yang 

relevan dengan kebutuhan sektor pertanian. Tujuan pengembangan SDM 

pertanian yaitu meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing sektor 

pertanian, serta memastikan keberlanjutan usaha pertanian dalam jangka 

panjang. Pengembangan yang efektif harus disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik sektor pertanian dan kondisi lokal. Terdapat berbagai pendekatan 

dalam pengembangan SDM pertanian yang dapat diklasifikasikan menjadi 

empat kategori utama. Pendekatan berbasis kompetensi fokus pada 

pengembangan kemampuan spesifik yang dibutuhkan dalam pekerjaan 

pertanian. Pendekatan ekosistem menekankan pengembangan dalam konteks 

lingkungan yang mendukung, termasuk aspek kelembagaan dan infrastruktur 

(Manaroinsong et al., 2023). Pendekatan teknologi mengintegrasikan 

teknologi modern dalam proses pengembangan kapasitas. Sementara 

pendekatan partisipatif melibatkan semua stakeholder dalam proses 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi program pengembangan. 

Dengan adanya SDM yang berkelanjutan, produksi pangan nasional 

menjadi lebih terjamin di masa depan, mengurangi risiko krisis pangan akibat 

kekurangan tenaga kerja produktif. Upaya untuk menciptakan peluang kerja 

yang menarik dan menguntungkan di pedesaan, sehingga diharapkan mampu 

mengurangi laju migrasi penduduk usia produktif dari desa ke kota. Perubahan 

terhadap persepsi masyarakat bahwa bertani adalah pekerjaan yang tidak 

menguntungkan dan berkaitan dengan kondisi yang miskin menjadi profesi 

yang dipandang lebih menguntungkan, berkelanjutan, modern, dan 

menjanjikan secara finansial. Generasi muda menjadi agen penyebar inovasi 

dan teknologi kepada petani yang lebih tua, mempercepat proses modernisasi. 

Petani sebagai  sumber daya manusia (SDM) inti dalam sektor pertanian 

memiliki peran fundamental dalam menjamin ketahanan pangan nasional, 

tetapi dalam menghadapi realita di mana profesi ini sering kali dipandang 

sebelah mata dan kurang dihargai. Permasalahan utama bersumber dari  

regulasi dan kebijakan yang terkadang kurang selaras dengan kebutuhan 

lapangan, sehingga Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) di sektor 

ini—yang mencakup pelatihan, pengembangan, dan kompensasi menjadi 
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kurang optimal. Selain itu, petani sering mengalami  keterbatasan sumber daya 

mencakup finansial, infrastruktur, atau teknologi dan ketidakseimbangan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi individu yang dapat 

menyebabkan stres, kelelahan, dan pada akhirnya berdampak negatif pada 

kinerja dan produktivitas. Tantangan ini semakin diperburuk oleh  fenomena 

ketidaksesuaian keterampilan (skill gap) yang terjadi ketika petani tidak 

memiliki pengetahuan atau keahlian yang relevan dengan tugas modern 

dihadapannya. Pandangan sebelah mata terhadap profesi petani juga tercermin 

dari tingkat pendidikan dan pengalaman kerja yang bervariasi, di mana 

pengembangan keterampilan dan kompetensi sering terabaikan, padahal hal 

ini krusial untuk menghadapi tantangan pertanian modern. Keterbatasan akses 

terhadap pelatihan dan pengembangan yang sesuai membuat petani sulit 

beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan di era kemajuan teknologi. 

Pengembangan SDM pertanian yang efektif, mencakup program pelatihan, 

evaluasi kinerja, serta pemberian kompensasi dan penghargaan yang adil 

untuk memotivasi dan meningkatkan profesionalisme petani, sehingga citra 

dan kontribusi mereka terhadap ketahanan pangan dapat dihargai 

sebagaimana mestinya. 

 

 

B. PERAN SUMBER DAYA MANUSIA DI SEKTOR PERTANIAN 

Tujuan menggunakan sumber daya manusia atau tanaga kerja manusia di 

sektor pertanian adalah untuk mengelola sumber daya manusia secara strategis 

guna meningkatkan produktivitas, keberlanjutan, dan kinerja bisnis secara 

keseluruhan. Sumber daya manusia (SDM) pertanian memiliki peranan yang 

sangat strategis dalam menjaga keberlangsungan sektor pertanian di 

Indonesia. Tidak hanya berfungsi sebagai pelaku utama dalam kegiatan 

produksi, mereka juga berkontribusi besar dalam menopang ketahanan 

pangan, menggerakkan ekonomi pedesaan, melestarikan lingkungan, hingga 

menghasilkan devisa negara. Selain itu, kualitas SDM pertanian dari aspek 

pendidikan dan keterampilan menjadi faktor kunci dalam menentukan arah 

modernisasi dan daya saing pertanian Indonesia di masa depan. Peran tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Menjaga Ketahanan Pangan Nasional  

Kontribusi SDM di sektor pertanian sangat penting untuk mencapai 

ketahanan pangan karena secara langsung mempengaruhi produktivitas, 
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